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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belgar antara pembelgaran
matematika realistik dengan pembelgaran berbasis masalah pada materi SPLDV
siswakelas VIII di SMP Negeri 29 Medan Tahun Ajaran 2015/2016.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri
29 Medann T.A. 2015/2016 yang terdiri dari 8 kelas. Dari 8 kelas dipilih 2 kelas
secara acak yaitu kelas VI, sebanyak 36 siswa sebagai kelas eksperimen |
dengan model pembelgaran matematika realistik dan kelas VIIl, sebanyak 36
siswa sebaga kelas eksperimen Il dengan model pembelgjaran berbasis masalah
dimana kedua kelas ini yang dijadikan sampel dalam penditian. Untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan tes uraian yaitu
untuk melihat hasil belgjar siswa. Sebelum tes ini ditetapkan sebaga alat
pengumpul data, terlebih dahulu diujicobakan kepada siswa kelas VI, untuk
melihat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda soal.

Dari analisa data didapat nilai rata-rata hasil pre-test kelas eksperimen |
sebesar 21,11 dan nilai ratarata hasil pre-test kelas eksperimen |1 sebesar 20,97.
Dari hasil analisis data pre-test kelas eksperimen | diperoleh Lg (0,1038) < Ligg
(0,1477), dan data pre-tes kelas eksperimen Il diperoleh Ly (0,1031) < Ligpg
(0,2477). Sehingga disimpulkan data pre-test kedua kelas berdistribusi normal.
Dari uji homogenitas data pre-test tidak terdapat perbedaan kedua varians atau
kedua sampel homogen, dimana Fhitung < Ftavet (1,122 < 1,765).

Nilal rata-rata hasil post-test kelas eksperimen | sebesar 81,25 dan nilai
rata-rata hasil post-test kelas eksperimen 11 sebesar 75,42. Dari hasil analisis data
post-test kelas eksperimen | diperoleh L (0,1032) < Liae (0,1477), dan data post-
test kelas eksperimen Il diperoleh Lo (0,1392) < Liwpwe (0,1477). Sehingga
disimpulkan data post-test kedua kelas berdistribusi normal. Dari uji homogenitas
data post-test kedua sampel homogen, dimana Fiiyng < Frane (1,689 < 1,765).
Setelah dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t didapat bahwa titung > tiane
yaitu 2,02 > 1,668. Hal ini berarti thiwng > tas Maka H, ditolak dan H; diterima
Demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belgjar antara
pembelgaran matematika realistik dengan pembelgaran berbasis masalah pada
materi SPLDV siswa kelas VIII di SMP Negeri 29 Medan Tahun Ajaran
2015/2016.



